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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hits Unikom Radio menggunakan frekuensi 103.9 FM yang sebelumnya
bernama Hits Radio Bandung mengudara sejak 2011 di frekuensi 103.9 FM yang
sebelumnya digunakan oleh Radio Antassalam. Nama 103.9 Hits Radio tersebut
diakuisisi oleh UNIKOM pada tahun 2018 kemudian berubah menjadi HITS
UNIKOM RADIO 103.9 FM. Radio ini on air dengan menyiarkan berbagai
program musik dan hiburan.

Dengan adanya radio, menjadi salah satu sumber informasi yang dapat
diperoleh pendengar. Namun teknologi informasi telah melesat dengan cepat dalam
jangkauan penyebaran informasi dengan cara menembus ruang dan waktu. Media
massa mampu mempresentasikan diri sebagai ruang publik yang menumbuhkan
penyebaran informasi secara luas dan cepat.

Beraneka pesan yang disampaikan lewat radio dapat dijadikan alternatif
bagi pendengar untuk memperoleh berbagai informasi. Sumber informasi yang
akan diperoleh pendengar dengan kondisi tidak terlalu suka membaca maka radio
bisa dijadikan sumber informasi daro media yang pendengar percayai.

Perkembangan radio di Bandung semakin kompetitif, apalagi dengan
berkembangnya stasiun-stasiun swasta komersial mulai dari program hiburan

hingga berita.



Pertumbuhannya yang cepat meningkatkan persaingan untuk memenangkan
hati pendengar. Untuk menghadapi persaingan tersebut, stasiun radio perlu
memiliki strategi yang tepat.

Selain perkembangan dari pesaing radio lainnya, dibalik teknologi
informasi pada era sekarang yang begitu cepat, radio merupakan salah satu media
elektronik yang hampir mulai berkurang peminatnya, hingga saat ini radio juga
harus berkompetetif secara ketat dengan media lain, terutama media televisi. Maka
dari itu radio siaran juga harus berbenah diri agar tidak ditinggalkan oleh
pendengarnya.

Namun dengan kemampuan adaptasi radio dengan perkembangan era
digital, siaran radio ini juga masih tetap eksis dalam menjalankan fungsinya sebagai
media informasi, pendidikan, hiburan, dan persuasif. Perubahan yang terjadi pada
berbagai macam cara berkomunikasi akan membentuk pula keberadaan manusia itu
sendiri (Marshal Mc Luhan:1982). Maka radio di Indonesia sebagai media
elektronik akhirnya mengalami perubahan sesuai dengan kondisi saat ini yaitu
kondisi yang berada di tengah-tengah kemajuan teknologi internet yang semakin
kompleks dengan segala konsekwensinya.

Hal ini membuat peneliti menarik kesimpulan dalam menentukan
permasalahan penelitian ini. Bagaimana caranya mempertahankan dan menarik
minat pendengar radio disaat semua orang sudah mulai meninggalkan media
elektronik ini.

Pada setiap perusahaan media harus memiliki strategi, yang pada hakikatnya

adalah perencanaan dan juga manajemen yang memiliki tujuan untuk dicapai. Tak



hanya mencapai tujuan, strategi yang dilakukan juga harus menunjukan bagaimana
taktik dan cara yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.

Jika berbicara strategi maka merumuskan strategi komunikasi berarti
memperhitungkan semua kondisi dan situasi yang akan dihadapi di masa yang akan
datang, guna mencapai efektivitas. Strategi komunikasi dapat ditempuh beberapa
cara untuk memperoleh suatu tujuan agar mencapai program-program yang akan
dilaksanakan dengan pertimbangan yang telah ada.

Strategi komunikasi memiliki 3 (tiga) tujuan menurut R. W Pace dalam
buku Effendy (1984:36-37), yaitu :

1. To secure understanding — memastikan pesan diterima oleh komunikan.
2. To establish acceptance — membina penerimaan pesan.
3. To motivate action — kegiatan yang dimotivasikan.

Strategi komunikasi adalah hal yang harus dilakukan oleh perusahaan atau
media informasi seperti radio. Demikian juga Hits Unikom Radio Bandung.
Dengan melihat segmentasi radio anak muda di Bandung positioning Hits Unikom
Radio menduduki pringkat ke 5 (lima) dalam radio komersil anak muda terbaik di
Bandung. Hal tersebut membuat Hits Unikom Radio harus melakukan strategi
komunikasi yang tepat dan beragam. Dengan menentukan segmentasi pendengar
juga mempengaruhi bagaimana strategi komunikasi yang akan dilakukan oleh Hits
Unikom Radio terutama Program Director (PD) sebagai orang pertama yang
bertanggung jawab atas program yang disiarkan kepada pendengar.

Mengingat memiliki audien milenial berusia 17-35 tahun yang berkegiatan

di luar rumah, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap isu dan tren. Hits



Unikom Radio perlu menyusun rencana strategi yang tepat untuk memastikan Hits
Unikom Radio memiliki identitas yang unik dan keunggulan yang membedakannya
dengan stasiun radio sejenis lainnya.

Beberapa dari divisi dari Hits Unikom Radio yang memiliki tanggung jawab
dengan siaran dan juga yang berhubungan dengan para pendengar, yang
mengharuskan untuk mampu menyusun strategi tepat, agar bisa menarik
pendengarnya untuk tetap mendengarkan Hits Unikom Radio. Hal ini yang
dinamakan teamwork.

Strategi komunikasi tersebut menjadi tanggung jawab untuk seorang
Program Director (PD) Hits Unikom Radio agar menstabilkan keadaan radio dari
program yang disiarkan. Program Director (PD) harus mempunyai strategi untuk
semua permasalahan sehingga membantu radio dari segi finansial maupun kualitas
program siaran.

Jika kita bicara tanggung jawab dan juga jobdesk, wewenang Program
Director (PD) yaitu merencanakan dan mengendalikan program-program pada
radio, lalu membuat rencana kegiatan, membuat laporan evaluasi dan realisasi
dalam kegiatan, dan juga membuat laporan evaluasi dan realisasi dari kegiatan
tersebut. Tidak hanya itu, Program Director (PD) adalah orang pertama yang
bertanggung jawab dalam tugas pokok dan wewenang pada seluruh proses produksi
program mulai dari pra produksi, produksi dan pasca produksi.

Jobdesk Program Director (PD) Hits Unikom Radio ini juga menyusun
rencana program dengan persiapan penyiaran, memahami dan meresapi apa yang

ada dalam suasana hati atau mood, atau juga dari hal-hal yang terjadi disekitar



lingkungan. Program Director (PD) akan menempatkan posisi untuk mengawasi
langsung pada konsep dan strategi berbagai jenis program yang tentunya berharap
agar menarik dan layak untuk didengar oleh pedengarnya.

Di bawah wewenang dan tanggung jawab Program Director (DP) Hits
Unikom Radio, isu-isu yang diangkat dalam program on-air dan off-siaran
membahas banyak kegiatan dan isu yang berkembang di kalangan anak muda.
Menarik, up-to-date, menghibur dan cerdas adalah konsep yang diperkenalkan Hits
Unikom Radio dalam konten siarannya. Mengikuti tagline “Semua Hits Ada Di
Sini”, Hits Unikom Radio berupaya menghadirkan musik dan berita yang sedang
“hits” saat ini.

Seperti yang sudah peneliti ketahui bahwa Hits Unikom Radio menduduki
posisi ke 5 (lima) dari radio komersil anak muda di Bandung, yang berarti masih
adanya kekurangan dalam Hits Unikom Radio, salah satu contohnya adalah tidak
memiliki pendengar sebanyak radio komersil lainnya. Dari segi efisiensi dan
eksistensi masih kurang, lalu memainkan konten pada sosial media yang masih
kurang. Bila dibandingkan radio lain seperti Urban yang mengadakan kompetisi
dari sponsor, dan mereka juga menyebar luaskan kompetisi penyiar di tiktok dan
instagram, sehingga minat pendengar radio meningkat setelah melihat konten yang
ada di sosial media ini menarik. Karena variable pengiklanan berupa hiburan, begitu
juga dengan konten-konten Ardan di media sosial lainnya, sedangkan Hits Unikom
Radio sendiri masih kurang melakukan branding di sosial medianya.

Yang peneliti fokuskan permasalahan, yaitu bagaimana Hits Unikom Radio

meningkatkan karakter dari setiap program yang disiarkan. Hal ini juga bisa



disebabkan karena tergolongnya radio yang masih baru dengan usia 3 (tiga) tahun
Hits Unikom Radio berdiri hingga saat ini. Karakter dari program radio yang
disiarkan dapat dibangun juga dari konten siara, penyiar, producer dan lain
sebagainya.

Peneliti telah mendapatkan subjek penelitian ini, bagaimana strategi
komunikasi yang dilakukan oleh Program Director (PD) dalam membuat dan
mengembangkan program yang akan disiarkan untuk menarik minat pendengar,
bahkan yang belum termasuk dalam ruang lingkup Hits Unikom Radio.

Penelitian ini sesuai dengan observasi awal yang telah di lakukan oleh
peneliti sehingga akan menggunakan tahapan-tahapan yang sesuai dengan hasil
yang ada pada Hits Unikom Radio tersebut. Metode penelitian yang diambil
sebelumnya pernah ada pada penelitian skripsi tahun 2017 lalu. Namun yang
menjadi perbedaan penelitian kali ini adalah objek media perusahaannya terbilang
perusahaan media elektronik yang baru bersaing ditengah-tengah media elektronik
yang sudah komersil. Peneliti yakin bahwa penelitian tentang strategi komunikasi
yang peneliti lakukan tetap menarik bila diaplikasikan pada berbagai sisi kehidupan
dan hasilnya akan beda dengan subfokus penelitian yang telah peneliti tetapkan.

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan sub fokus perumusan
penelitian, perencanaan, pelaksanaan, pengukuran atau evaluasi, dan pelaporan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengangkat judul
penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Program Director (PD) dalam

Menarik Minat Pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung”



1.2 Rumusan masalah
1.2.1 Pertanyaan Makro
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut, “Bagaimana Strategi Komunikasi Program
Director (PD) dalam Menarik Minat Pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM
Bandung?”
1.2.2 Pertanyaan Mikro
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti menyusun
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penelitian Program Director (PD) Hits Unikom Radio 103.9
FM Bandung dalam menarik minat pendengar?
2. Bagaimana perencanaan Program Director (PD) Hits Unikom Radio 103.9
FM Bandung dalam menarik minat pendengar?
3. Bagaimana pelaksanaan Program Director (PD) Hits Unikom Radio 103.9
FM Bandung dalam menarik minat pendengar?
4. Bagaimana pengukuran atau evaluasi Program Director (PD) Hits
Unikom Radio 103.9 FM Bandung dalam menarik minat pendengar?
5. Bagaimana pelaporan Program Director (PD) Hits Unikom Radio 103.9

FM Bandung dalam menarik minat pendengar?



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkaji, meneliti,
menganalisa, dan menjelaskan mengenai “Strategi Komunikasi Program Director
(PD) dalam Menarik Minat Pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung”.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai Strategi Komunikasi Program Director
(PD) dalam Menarik Minat Pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penelitian Program Director dalam menarik minat
pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung.
2. Untuk mengetahui perencanaan Program Director dalam menarik minat
pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung.
3. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Director dalam menarik minat
pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung.
4. Untuk mengetahui pengukuran atau evaluasi Program Director dalam
menarik minat pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung.
5. Untuk mengetahui pelaporan Program Director dalam menarik minat

pendengar Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung.



1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti mengenai
Strategi Komunikasi Program Director (PD) dalam Menarik Minat Pendengar Hits
Unikom Radio 103.9 FM Bandung adalah sebagai berikut:
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
atau literatur bagi penelitian-penelitian selanjutnya khususnya di bidang limu
Komunikasi.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini dilakukan dengan harapan memiliki kegunaan bagi berbagai
pihak. Berikut adalah kegunaan praktis yang telah peneliti rumuskan :
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian adalah sebagai aplikasi bagi peneliti yang selama studi
sudah diterima secara teori dan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dalam konteks llmu Komunikasi.
b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa UNIKOM
khususnya program studi IImu Komunikasi sebagai literatur bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam bidang kajian yang
sama.

c. Bagi Hits Unikom Radio 103.9 FM Bandung



Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk Hits Unikom
Radio 103.9 FM Bandung mengenai Strategi Komunikasi dalam Menarik

Minat Pendengar.



